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BAB VII PFPROGRAM FERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR

7.1 Konsep Perencanaan dan Peracnagan

Konsep perancanaan dan perancangan Pusat Pelatihan Tinju di Semarang memiliki fungsi
utama yaitu sebagai kegiatan berlatih para atlet tinju amatir di Kota Semarang. Pusat
Pelatihan dan Pertandingan Tinju di Semarang dirancang untuk memenuhi seluruh
kebutuhan pengguna, baik dari segi aktivitas, fasilitas, maupun kenyamanan ruang. Secara
Pendekatan filosofi yang mengangkat makna olahraga tinju yaitu perpaduan antara
kekuatan dan strategi. Kekuatan diwujudkan dengan desain geometris yang tegas untuk
memberikan kesan yang tangguh dan stabil. Strategi diwujudkan dengan perencanaan
ruang yang efisien dan fungsional untuk memenuhi semua aktivitas kegiatan yang ada.

Konsep bentuk bangunan diambil dari nama lain dari tinju. Tinju dalam Bahasa inggris
disebut boxing yang berasal dari kata “hex™ yang berarti kotak. Hal ini dapat diterapkan
pada aspek arsitektural dengan membuat masa bangunan menyerupai kotak. Sehingga
dapat memperkuat image bangunan sebagai pusat pelatihan dan pertandingan tinju.

Pusat Pelatihan dan Pertandingan Tinju di Semarang ini dirancang dengan menggunkan
langgam arsitektur modem. Langgam arsitktur modemn ini merupakan perwujudan dari
pedekatan filosofi dengan mengedapankan aspek fungsional serta desain geometris untuk
memberikan kesan tangguh dan stabil. Arsitektur modern ini memiliki prinsip simplisitas
dan fungsional. Simplisitas merupakan prinsip desain yang simple dengan menggunakan

bentuk geometris dan minim penggunaan omament.
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7.1 Program Ruang
Bedasarkan pada pendekatan studi besarn ruang diperoleh program reang Pusat Pelatihan

dan Pertandingan Tinju di Semarang Sebagai Berikut :

Kapasitas Jumiah

Pelaku RuBsnE tamng/unnd | i Luess ImI}
Lobby =0 1 73 =
Ruang Latthan Teknik Tingu B2 1 492 m
Loker 1 34 m’
Ruang Gantl Atlet Pria Yot Prin - e 13 m.,
Urinair 1 2 3,2 m
Ruang Shower 1 4 =} rn'-
Loker 20 1 1B m
Ruang Gantl Atlet Wanits Tollet Wanka 1 F 30 |-|-|'I
Ruang Shower 2 3 m’
Loker 17 1 132 m
Ruang Gantl Pelatih Tollet Beis - z 20 rn'.
Uirinair 1 z 1.2 m
Ruang Shower 1 z 3 rn'-
Loker o 1 54 m
Ruang Gantl Wasit dan Hakim et Frtes : * i rn'.
Lirimair 1 2 1,0 m
Ruang Shower 1 2 3 m
Atlet, Pelatih, ]
. Ruang Fitness / Latihan Fisik B2 1 3444 rr.l
Hakim Ruang Bertanding 4 1 1000 rn'I
Ruang hedis 2 1 18 m
Ruang Fisioterapi 2 1 12 rn'-
Ruang Tes Doping ! 1 24 m
Gudang Peralatan 1 1 20 m’
Lobby Asrama 20 1 30 m
Resepsionils 2 1 = rn:‘
Kamar Atlet 4 &2 930 m'
Eamar Pelatih 2 1o 130 m
Toilet Pria 1 -] 10,8 m’
Urinair 1 4 32 m’
Asrama Tollet wWanita 1 2 72 m
Ausng kakan 100 1 180 rn'I
D Lirmium 3 1 4 I'I'|'-
Ausng Laundry 1 z a0 m
Mushola Asrama 20 1 e m
Tempat YWuadbs 1 & 4 m’
Gudang 2 1 g m’
Total| 3512,7 m'
Sirkulasi 30%| 1053,81 m:
Total + Sickulasi| 458851 m'

Tabel 7.1 Program Ruang Pelaku Utama

(Sumber : Analisa Pribadi, 2025)
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Ka 5 | Jumlah

e e (Oranggun | (Unie | ()
Lobby Pengelola 0 1 45 m’
Ruang Ketua Umum 1 1 9 m’
Ruang Wakil Ketua 1 i 9 m’
Ruang Sekretaris 1 1 9 m’
Ruang Bendahara 1 1 3 m’

Ruang Komisi Teknik

Ke-peniitihan . 3 i
Ruang Komisi Pembinaan dan z 1 0 .

Permasalahan Atlet m
Ruang Komisi Wasit dan Hakim 3 1 M m
Ruang Komisi Kesehatan 4 16 m
Ruang Komisi Dana dan Usaha 6 1 4 m’
Pengeinia Ruang Komisi Humas 5 1 n m
Ruang Rapat 50 1 W00 m
Ruang Arsip 1 i 9 m’
Toilet Pria 1 A 72 m

Lavatory Urinoir 1 4 32 m
Toilet Wanita 1 4 7.2 m’

Pantry B 2 15.6 |'|'|'.
Gudang 1 2 12 m’
Manajer 1 : 9 m
Sakratariat 10 1 42 m
Pengawas Pertandingan g 1 56 m’
Ruang Kontrol 4 1 7 m
Total| 5072 m'
Sirkulasi 30%| 152,16 m®
Total + Sirkulasi| 653,36 m’

Tabel 7.2 Program Ruang Pelaku Pengelola

(Sumber : Analisa Pribadi, 2025)
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Kapasitas | Jumlah

Pelaku Ruang :mmw [Unit) Luas {m’}
Lobby 75 2 225 m’
Loket Ticketing 6 2 2 m
Tribun Penonton Tribun Biasa 1750 1750 560 r"
Tribun Difabel 50 g B3 m
Twilet Pria 1 12 216 m
Lavatory Pengunjung il 3 L i n1
Toilet Wanita 1 [ 108 m
Toilet Difable 1 1 a8
Lobby VIP 30 1 5 m
Tribun Penonton VIP 200 200 B m®
Pendukung Toilat Pria 1 2 36 m
Lavatory Pengunjung VIP U rinoir 1 2 1B m"
Toilet Wanita 1 2 36 m
Pantry VIP & 1 78 m
Café Ruang Makan 6 10 240 m
Dapur 3 1 7.2 m
ii— Ruang Sholat 0 1 0.6 r|
Tempat Wudhu 1 4 4 m"
Store 50 1 120 m
Ruang Pers 20 1 56 m’
Ruang Media 0 1 56 m"
Total 153624 m’
Sirkulasi 30% 460,872 m’
Total + Sirkulasi 1997,112 m’

Tabel 7.3 Program Ruang Pelaku Pengunjung
(Sumber : Analisa Pribadi, 2025)
Kapasitas | Jumlah

Pelaku Ruang [Orang/Unit) |_(Unit) Luas [m?)
Gudang Alat Kebershian 1 2 nw m
Pos Kemanan 7 2 182 m
Ruang Pompa 1 1 60 m
Servis  [Ruang Panel 1 1 9 m'
Ruang Trafo 1 1 &0 m’
Ruang Genset 1 1 36 m’
Ruang CCTV 1 1 M m
Total 23 m'
Sirkulasi 30% 663 m’
Total + Sirkulasi 29 m'

Tabel 6.25 Program Ruang Pelakue Servis
(Sumber : Analisa Pribadi, 2025)
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Ruang lenis [ S it} l“l.l:‘:I Luas [m7)
Pelaku Utama
Motor 1 unit 66 132 m
Mobi 2 unit 26 390 m'
Total| 522 m'
Sirkulasi 100%| 522 m°
Total + Sirkulasi| 1044 m°
Pengelola & Staff Service
Motor 1 unit 19 3B m
Area Pk [abd 2 unit 8 120 mj
Total 158 m
Sirkulasi 100%| 158  m’
Total + Sirkulasi| 316 m’
Pengunjung / Penonton

Motor 1 unit 400 800 m
Mobi 2 unit 100 15000 m’
Total| 2300 m°
Sirkulasi 100%| 2300 m°
Total + Sirkulasi| 4600 m°
Total Keseluruhan Area Parkir 5960 m®

Tabel 7.4 Program Ruang Area Parkir

(Sumber : Analisa Pribadi, 2025)
Rekapitulasi Kebutuhan Ruang
Kelompok Kegaitan | Luas(m2)
Kelompok Kegiatan Dalam

Kelompok Kegiatan Utama 456651 m’

Kelimpok Kegiatan Pengelola 659,36 m’

Kelompok Kegiatan Pendukung 195711 m’

Kelompok Kegiatan Servis 99 m'

Luas Kelompok Kegiatan Dalam 7512,88 m’

Kelompok Kegiatan Luar

Area parkir 5960 m*

Luas Kelompok Kegiatan Luar 5960 m*

Luas Total 134728 m’

Tabel 7.5 Rekapitulasi Kebutuhan Ruang

(Sumber : Analisa Pribadi, 2025)
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7.1 Tapak Terpilih
Lokasi tapak terpilih adalah tapak altenatif 2 bearada di Jalan. H. Subenio, Kecamatan

Mijen, Semarang, dengan luas site 15.351 m’

Gambar 7.1 Lokasi Tapak Terpilih
(Sumber : Goggle Earth, 2025)

I. Eksisting Site
- Luas site
- Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 40%
- Koefisien Lantai bangunan (KLB) : 0.8 atau maksimal 2 lantai
- Garis Sepadan Bangunan (GSB) : 29 m
- Koefisien Dasar Hijau : minimal 0.15 atau [5%
2. Batas — batas Site
- Utara: Perkebunan
- Timur : Jalan H. Subeno. Mall Up Town
- Barat : Perkebunan
- Selatan : Perkebunan, Perumahan
3. Topografi
Kondisi topografi datar dan memiliki tanah yang padat merupakan
perkebunan karet.
4. Aksesibilitas
Pencapaian menuju lokasi dapat dicapai dengan menggunakan semua jenis
kendaraan seperti motor.mobil.dll.

5. Kondisi Lingkungan
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Memiliki kondisi lingkungan yang cukup tenang karena berdekatan dengan

area perumahan
Perhitungan Luas Tapak

Luasan tapak dihitung dari total besaran ruang yang disesuaikan peraturan daerah Kota
Semarang. Berikut perhitungan luasan tapak :

- Koefisien Lantai Bangunan (KLB) = (L8 atau maksimal 2 lanta
- Koefisien Dasar Bangunan (KDB) =40%

- Garis Sepadan Bangunan (GSB) =20m

- Koefisien Dasar Hijau = 0,15 atau 15%

- Total Luas Kebutuhan Ruang Dalam =753 m’

- Total Luas Kebeutuhan Ruang Luar = 5.960 m’

Maka luas lahan dalam perencanaan dan perancgan Pusat Pelatihan dan Pertandaingan
Tinju di Semarang dapat diperhitungkan sebagai berikut :

_ Luas lantai total (ruang dalam)

. Luas Tapak i

_ 7.513m2
o4

=9.39] m? (A)
Luas Tapak Total = Luas Tapak + Luas Ruang Luar
=939l m’ +5.960 m’
= 15351 m? (B)
2. Luas Lantai Dasar = Luas Tapak (A) x KDB
=939 m® x 40%
=3.756 m"
_ Luas lantal total (ruang dalam)
Lias Lantal Dasar
_ 7513m2
3.756m2

=7

3. Tinggi Lantai Bangunan

7.1 Sistem Struktur Bangunan
1. Struktur Pondasi
Struktur pondasi yang akan dipakai pada Pusat Pelatihan dan Pertandingan Tinju di
Semarang ini adalah pondsi jenis Tiang Pancang. Pondasi tiang pancang dirancang
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untuk menyalurkan beban bangunan ke lapisan tanah yang lebih dalam dan stabil. Hal
ini membuatnya mampu menahan beban berat dari gedung bertingkat.
Struktur Tengah
- Kolom dan Balok
Struktur kolom dan balok berfungsi sebagai penopang beban atap dan sebagai
juga menyalurkan beban menuju struktur pondasi. Struktur kolom dan balok ini

[

menggunakan jenis material beton.
- Dinding
Struktur dinding yang akan digunakan adalah dinding massif, material vang akan
digunakan batu bata.
- Lantai
Material lantai yang akan digunakan antara lain:
a. Granit
Material granit digunakan pada area lobby, pengelola, dan asrama
b. Keramik
Material lantai keramik digunakan pada lavatory, gudang, dan area servis
lainnya.
c. Vinyl
Mareial Vinyl akan digunakan pada area latihan teknik dan bertanding
tinju.
d. Karet
Material karet ini dugnakan pada ruang gym.

3. Struktur Atap
Struktur atap yang digunakan menggunakan struktur struktur space frame, dengan
penutup atap menggunakan profile metal sheeting. Penggunaan material ini merupakan
pertimbangan iklim di Indonesia yang tropis, sehingga membutuhkan material yang
kuat dan tahan lama terhadap 2 musim.

7.1 Slstem Kinerja Bangunan

1. Sistem Distibusi Air Bersih dan Kotor

- Sistem Air Bersih
Jaringan air bersih bersumber dari PDAM. dengan sistem pendistribusian air bersih
dengan menggunakan sistem penyaluran secara Down Feed System Distribution
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yaitu dengan menampung terlebih dahului air ke dalam groundtank kemudian
disalurkan ke rooftank dengan menggunakan pompa dan didistnbusikan
menggunakan gaya gravitasi
- Sistem Air Kotor
Pembuangan pada air kotor dengan menggunakan skema dua pipa dimana air kotor
dari bangunan yang berupa zat cair disalurkan ke bakbak control kemudian
dialirkan atau dibuang ke saluran kota. Sedangkan air kotor berupa zat padat
disalurkan ke saptictank lalu ke sumur resapan.
2. Sistem Pencahayaan Alami dan Buatan
- Sistem Pencahavaan Alami
Sistem pencahayaan alami ini memanfaatkan cahaya dan sinar matahai vang
masuk ke gedung melalui jendela. pintu kaca, dinding kaca.
- Sistem Pencahayaan Buatan
Pencahayaan buatan pada bangunan ini menggunakan lampu — lampu yang terdapat
di semua ruangan yang ada pada bangunan ini. Sesuai dengan peraturan
Permenpora Nomor 15 Tahun 2022 tentang sarana dan prasarana bangunan latthan
tinju. Tipe lampu yang digunakan disesuaikan dengan ketinggian instalasi tata
cahaya, untuk 3m (tign meter)-12m dua belas meter) disarankan menggunakan
jenis fluorescent/Light Emitting Diode (LED) rendah, untuk | 2m{dua belas meter)-
20m {dua puluh meter) disarankan menggunakan jenis LED menengah. dan untuk
20m (dua pulub meter) ke atas disarankan menggunakan jenis LED tinggi.
3. Sistem Penghawaan Alami dan Buatan
- Sistem Pengahawaan Alami
Sistem Penghawaan alami pada bangunan ini dengan memaksimalkan bukaan -
bukaan seperti jendela dan sejinsnya.
- Sistem Pengahawaan Buatan
Penngahawaan buatan pada bangunan ini menggunakan AC Split yang diletakan
pada ruang — ruang di bangunan ini. Selain itu juga menggunakan exhaust fan pada
beberapa ruang seperti toilet dan dapur.
4. Sistem Kelistrikan dan Komunikasi
Sistem kelistrikan pada bangunan ini bersumber dan PLN dan menggunakan genset
sebagal Cadangan. Sedangkan Sistem komunikasi pada bangunan ini menggunakan
jaringan telepon.
5. Sistem Transportasi Vertikal
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Sistem transportasi vertikal yang digunakan adalah menggunakan tanga untuk naik ke
lantai 2, selain itu juga tersedia ramp sebagai akses umtuk penyandang disabilitas.
Sebagai antisipasi keadaan darurat akan disediakan juga akses darurat melalui tangga
darurat.

. Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem pemadam kebakaran yang digunakan untuk mengatasi kebakaran adalah
menggunakan fire detector dan sprinkler. Terdapat juga Alat Pemadam Kebakaran
Ringan (APAR) dan Hydrant Box yang ada pada dalam bangunan. Kemudian Hydrant
Pillar merupakan alat pemadam kebakaran yang diletakan untuk bagian luar bangunan.
. Sistem Penangkal Petir

Perencanaan sistem penangkal petir dengan menggunakan penangkal petir konvesional
faraday. Sistem penangkal petir yang menggunakan konduktor untuk melindungi
bangunan dari sambaran petir. Sistem ini bekerja dengan mengalirkan arus listrik ke
luar bangunan, sehingga tidak ada yang melewati bagian dalam.

. Sistem Keamanan

Sistem kemanan vang digunakan pada bangunan ini adalah menggunakan CCTV.
CCTV akan diletakan di beberapa titik pada bangunan ini. CCTV akan dioperasikan
darn ruang CCTV.

. Sistemn Pembuangan Limbah Padat

Ssistem pembuangan limbah padat ataw sampah yaitu dengan menempatkan 3 tong
sampah vang berbeda jenis {organik, anorganik, B3) di beberapa titikm Kemudian
sampah yang terkumpul akan dibuang ke tempat pembuang sementara (TPS)L
Selanjutnya sampah dari TPS dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA).
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